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Pembentuk Maksud Imperatif Guru-Siswa dalam Kegiatan Belajar Mengajar Di 
Lingkungan SD Berlatar Belakang Budaya Jawa. Skripsi. Fakultas Keguruan dan 
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Penggunaan bahasa Indonesia dalam proses belajar mengajar di sekolah dasar 
merupakan ragam bahasa lisan yang memiliki gaya tuturan yang khas, yang mempunyai 
maksud-maksud tertentu tergantung konteks tuturan dan perlunya konteks situasi dalam 
memahami tuturan tersebut sehingga dapat melahirkan persepsi yang berbeda-
beda.Penelitian ini memiliki tiga tujuan yang ingin dicapai (1) mendiskripsikan bentuk 
tuturan imperatif guru-siswa dalam kegiatan belajar mengajar di lingkungan SD berlatar 
belakang budaya jawa, (2) mendiskripsikan bentuk-bentuk penanda lingual guru-siswa 
dalam kegiatan belajar mengajar di lingkungan SD berlatar belakang budaya jawa, (3) 
mendiskripsikan strategi tuturan imperatif guru-siswa dalam kegiatan belajar mengajar 
dilingkungan SD berlatar belakang budaya jawa. Jenis penelitian ini bersifat diskriptif 
kualitatif. Data yang dipakai dalam penelitian ini adalah bentuk tuturan imperatif. 
Adapun sumber data yang digunakan oleh peneliti yaitu hasil rekaman kegiatan belajar 
mengajar guru-siswa saat berkomunikasi, sedangkan nara sumber dalam penelitian ini 
adalah guru dan siswa. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah teknik simak bebas libat cakap, tenik rekam dan teknik catat. Dalam penelitian ini 
menggunakan trianggulasi sumber. Analisis data dalam penelitian ini menggunakan 
metode padan intralingual. Hasil penelitian ini menunjukan:1) bentuk tuturan imperatif 
guru-siswa berupa imperatif ajakan, suruhan, permintaan, mengizinkan, larangan, 
anjuran, imbauan, perintah, ucapan selamat, permohonan, dan imperatif desakan, 2) 
bentuk-bentuk penanda lingual berupa imperatif permintaan dengan penanda lingual 
tolong, imperatif pemberian izin dengan penanda lingual silakan, imperatif ajakan 
dengan penanda lingual mari, ayo, yo, imperatif suruhan dengan penanda lingual coba 
dan yo, 3)strategi tuturan imperatif guru-siswa dalam kegiatan belajar mengajar 
dilingkungan SD berlatar belakang budaya jawa, berupa startegi tindak tutur langsung 
dan strategi tindak tutur tidak langsung. 
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and Teacher that Used in Learning Activities in the Elementary School  Javanese 
Cultural Backgrounds. Skripsi. Muhammadiyah Surakarta University. Juni. 2016 
 
Indonesian language in learning activity on elementary school contain of lingual  has a 
distinctive style of speech, which have specific purposes depending on the context of the 
speech and situation so they can give different perceptions on the context.This study has 
three objectives to be achieved (1) describe the forms of speech imperative teacher-
students in learning  activityies on primary schools of Javanese cultural backgrounds, 
(2) to describe the forms of markers lingual teacher-students in teaching and learning in 
primary schools Javanese cultural background, (3) describe the strategy of  imperative 
teacher-students in learning and teaching environment of elementary background 
Javanese culture. This research is qualitative descriptive. The data used in this study is 
the imperative form of speech. The source of the data used by the researchers that the 
recording learning activities when the teacher-student communication, whereas a 
resource in this study were teachers and students. Data collection techniques used in 
this study are freely refer techniques involved capably, tenik record and technical notes. 
In this study using triangulation sources. Analysis of the data in this study using many 
read and unified method. These results indicate: 1) the form of speech imperative 
teacher-student be imperative solicitation, errands, requests, permits, prohibitions, 
encouragement, encouragement, instruction, congratulations, requests, and the 
imperative insistence, 2) forms a marker unit lingual form of imperative request with 
markers lingual please, imperative granting permission to the marker lingual please, 
imperative solicitation with marker lingual let's, let's go, yo, imperative errand with 
markers lingual try and yo, 3) strategy speech imperatives teacher-students in learning 
and teaching environment of SD background Javanese culture, in the form of direct 
speech act strategy and the strategy of indirect speech acts. 
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